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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Sumber daya manusia yang lebih berkualitas diperoleh melalui pendidikan. 

Pemerintah, khususnya Departemen Pendidikan Nasional, berusaha meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia melalui pelaksanaan peran pendidikan tersebut. 

Salah satu hasil dari upaya ini adalah perubahan pada kurikulum, pengembangan 

pendekatan baru untuk mengajar, peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga 

pengajar, dan sistem administrasi yang lebih teratur. Pendidikan adalah tanggung 

jawab untuk mengembangkan sumber daya manusia secara sistematis, praktis, dan 

berjenjang (Nurgiansah, 2020) 

 Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai 

dengan nilai-nilai di masyarakat atau sebagai upaya membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap dan pola 

tingkah laku yang berguna bagi hidup (Nasution et al., 2022). Pendidikan 

merupakan suatu usaha membantu para peserta didik agar mereka dapat dalam 

mengerjakan tugasnya dengan mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. 

Dengan demikian, pendidikan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi 

pertumbuhan, perubahan dan kondisi setiap manusia. Perubahan yang terjadi 

adalah pengembangan potensi anak didik, baik pengetahuan, ketrampilan, maupun 

sikap dalam kehidupannya (Rahman et al., 2022). 

Tujuan pendidikan  mengarah pada pengembangan potensi siswa, yang mana 

dalam proses pencapaiannya diperlukan evaluasi yang tepat (Izza et al., 2023). 

Fungsi dan tujuan pendidikan telah jelas terlihat bahwa pendidikan di indonesia 

berupaya untuk menciptakan bangsa yang cakap, beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan serta memiliki pengetahuan yang baik dan wawasan kebangsaan (Wahyuni 

et al., 2024). Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari proses belajar mengajar, 

jadi guru diharapkan dapat mengajar siswa mereka dengan cara yang inovatif dan 

kreatif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan keberhasilan pendidikan 

(Musyafira & Hendriani, 2021).  
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Pendidikan dan pembelajaran merupakan dua aspek penting dalam proses 

pengembangan peserta didik. Pembelajaran yang efektif dapat dicapai hanya jika 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. Banyak faktor, termasuk guru, siswa, 

lingkungan, kurikulum, sarana dan prasarana, dan faktor lainnya, berkontribusi 

pada pencapaian tujuan pendidikan (Herdianto, 2020). Proses pembelajaran di 

sekolah merupakan inti dari kegiatan di sekolah. Pembelajaran harus terencana, 

tertata agar berjalan secara efektif dan efisien. Anak didik yang berperan sebagai 

si belajar tidak dengan mudah menerima materi pelajaran secara keseluruhan 

(Sanjani, 2021). 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang telah dipelajari. Sedangkan, pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik (Fadhilah & Mustakim 2024). Belajar adalah semata–mata 

mengumpulkan atau menghafalkan fakta–fakta yang tersaji dalam bentuk 

informasi atau materi pelajaran. Selain itu, belajar adalah (istilah kunci) yang 

paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya 

tidak pernah ada pendidikan pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik (Harahap et al., 2023). 

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi 

dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 

optimal (Festiawan, 2021). Pembelajaran adalah kegiatan yang berproses melalui 

tahapan perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran merupakan usaha 
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yang dilakukan untuk memfasilitasi terjadinya proses belajar pada anak didik. 

Pembelajaran dimaknai pula sebagai interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Irwandi, 2020). 

  Pengembangan variasi guru dalam mengajar sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran agar terciptanya kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 

baik untuk guru dan juga untuk murid (Oktiani, 2021). Salah satunya yaitu 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Dengan adanya model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan akan membantu siswa untuk mempermudah 

memahami materi yang dipelajarinya. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu  pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas (Sudrajat & Akhmad, 2022). Dorongan yang 

mendorong siswa untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikenal sebagai 

motivasi . Sehingga berdampak pada hasil belajar juga. salah satu model yang 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 

MURDER. 

 MURDER merupakan singkatan dari (mood, understand, recall, digest, 

expand, dan riview). Mood adalah suasana hati, dalam proses pembelajaran 

diupayakan menjadi pembelajaran yang menyenangkan dapat dilakukan dengan 

menata ruangan belajar, mengelola pembelajaran, memotivasi peserta didik agar 

bersemangat, memanfaatkan media dan sumber belajar yang relevan, Understand 

adalah pemahaman, Recall artinya pengulangan, Digest artinya penelaahan. 

Dalam proses pembelajaran dan peserta didik harus menelaah kembali apa yang 

diajarkan, Expand artinya pengembangan, Review atau mempelajari kembali  

(Olfa, 2020). Model pembelajaran MURDER merupakan model pembelajaran 

yang diduga mampu membuat keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik dimana salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan luas dan kedalaman 

pemikiran mereka (Lisfianisa et al., 2023). 

Model pembelajaran ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

lebih menarik, sehingga meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa pada proses 

pembelajaran. Dengan model pembelajaran MURDER siswa lebih mudah 

memahami suatu materi karena mereka mendapatkan penjelasan dengan gaya 
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bahasa mereka sendiri (Syafrizal et al., 2021). Para siswa secara individu berpikir 

dan menyempurnakan ide-ide mereka melalui kegiatan diskusi, sehingga siswa 

akan terdidik secara individual dan mengembangkan pemikiran mereka. Dengan 

adanya kelompok yang  mengajarkan siswa untuk tetap aktif. Dengan adanya 

langkah pengulangan dalam model pembelajaran MURDER, siswa lebih mudah 

memahami materi yang diberikan. Selain itu, karena pembelajaran berlangsung 

secara kebersamaan maka dapat memungkinkan siswa berbagi pendapat untuk 

menyuarakan pendapat mereka (Juleha et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMAN 06 Bengkulu 

selatan, telah didapatkan informasi dari salah satu guru biologi di SMA 06 

Bengkulu Selatan, dimana untuk model pembelajaran yang sering digunakan 

dalam proses pembelajaran biologi di SMAN 06 Bengkulu selatan yaitu 

menggunakan model pembelajaran langsung (konvensional) , dimana guru masih 

menjadi pusat pembelajaran, sedangkan siswa hanya menerima dan mendengar. 

siswa masih tidak aktif waktu pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil belajar 

siswa masih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata pelajaran biologi 

kelas XI  (Sebelas)  yaitu 70 & 75. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa 

mulai bosan dengan model pembelajaran yang digunakan dan bagaimana guru 

menerapkannya. Model ini juga dapat menyebabkan kurangnya motivasi mereka 

untuk belajar, yang pada gilirannya menyebabkan hasil belajar yang lebih rendah. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran MURDER yang bisa menjadi salah satu pilihan serta referensi 

dalam mengganti model pembelajaran sehingga mampu mempertahankan capaian 

dan diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa biologi di 

SMAN 06 Bengkulu selatan. Adapun judul penelitian yang akan diangkat yaitu, 

"Pengaruh Model Pembelajaran MURDER terhadap motivasi dan hasil belajar  

siswa terhadap mata pelajaran Biologi di SMAN 06 Bengkulu Selatan. 
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B.Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran biologi di SMAN 06 Bengkulu Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran  MURDER terhadap 

motivasi belajar siswa mata pelajaran biologi di SMAN 06 Bengkulu 

Selatan? 

 

C.Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  MURDER terhadap 

hasil belajar belajar  siswa mata pelajaran Biologi SMAN 06 Bengkulu 

selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap 

motivasi belajar siswa mata pelajaran  biologi di SMAN 06 Bengkulu 

selatan. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membangun 

pengalaman belajar melalui kemampuan pemecahan masalah melalui 

model MURDER  dan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam mengoptimalkan proses pembelajaran Biologi. 

3. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dan bahan informasi tentang penggunaan model 

MURDER  untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 
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